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ZPT, Tenam Village is located in Batang Hari Regency where many people work as rubber farmers.
Bean Sprouts, One of the activities that can support the activities of the community who are members of
PKK Mothers

PKK mothers is about making ZPT (Growth Regulator). Natural ZPT can be made with local

ingredients such as bean sprouts. Sprouts contain ZPT gibberellin and can function as a liquid
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complementary fertilizer. The community has so far considered that in plant growth it is only
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Kata Kunci: ABSTRAK

ZPT, Desa Tenam berada di Kabupaten Batang Hari dimana masyrakatnya banyak berprofesi
Tauge, sebagai petani karet. Salah satu kegiatan yang dapat mendukung kegiatan masyarakat yang
Ibu-ibu PKK tergabung dalam ibu-ibu PKK adalah tentang pembuatan ZPT (Zat Pengatur Tumbuh). ZPT

alami dapat dibuat dengan bahan dasar lokal seperti tauge.Taoge mengandung ZPT
giberellin serta dapat berfungsi sebagai pupuk pelengkap cair.Masyarakat selama ini
menganggap bahwa dalam pertumbuhan tanaman hanya cukup menggunakan pupuk saja.
Kesimpulan yang dapat diambil setelah melakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat
dikelompok ibu-ibu PKK yang dilakukan oleh tim Universitas Garaha Karya Muara Bulian desa
Tenam mampu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan untuk membuat ZPT alami
berbahan dasar tauge.
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1. Pendahuluan

Desa Tenam secara geografis berada di Kecamatan Muara
Bulian  Kabupaten Batang Hari. Sebagian besar
masyarakatnya berprofesi sebagai petani. Kegiatan
pertanian yang ada di desa ini pada umumnya sebagai
penyadap karet, baik milik pribadi maupun sebagai buruh
sadap. Beberapa warga khususnya ibu-ibu tergabung dalam
kelompok PKK, dengan berbagai aktivitas kegiatan yang
dilakukan antara lain bercocok tanam atau bertani di sekitar
lahan pekarangan rumah. Kelompok PKK yang diketuai oleh
ibu Mulyana merupakan kader dai Desa Tenam
beranggotakan ibu-ibu rumah tangga sebanyak 15 orang
yang selalu aktif dalam berbagai kegiatan.

Kegiatan pertanian yang dilakukan oleh ibu-ibu PKK adalah
pertanian organik yang ramah lingkungan. Salah satu
kegiatan yang dapat mendukung kegiatan PKK ini adalah
tentang pembuatan ZPT (Zat Pengatur Tumbuh). Meskipun
Zat Pengatur Tumbuh diperlukan dalam konsentrasi kecil
namun peran Zat Pengatur Tumbuh sangat dibutuhkan. Zat
Pengatur Tumbuh (ZPT) berperan sebagai perangsang,
pemacu, atau menghambat pertumbuhan dan
perkembanagan tanaman. Zat pengatur Tumbuh (ZPT)
dibedakan menjadi dua,yaitu Zat Pengatur Tumbuh alami
dan Zat Pengatur Tumbuh kimia.Umumnya Zat Pengatur
Tumbuh alami langsung tersedia dialam dan berasal dari
bahan organik. Berikut ini beberapa contoh bahan alami
yang dapat dimanfaatkan sebagai Zat Pengatur Tumbuh
antara lain air kelapa, ekstrak bawang merah, ekstrak
rebung, dan ekstrak tauge.

Zat Pengatur Tumbuh alami berbahan dasar lokal, dengan
memanfaatkan tauge (kecambah Kacang Hijau) dapat
digunakan untuk menyuburkan tanaman dan jika
dikembangkan secara serius tidak menutup kemungkinan
dapat menjadi suatu usaha yang menjanjikan serta dapat
menambah penghasilan,bahkan dapat menjadi alternatif
usaha bagi anggota kelompok PKK. Bahan baku pembuatan
Zat Pengatur Tumbuh ini mudah diperoleh secara murah
dan dapat memanfaatkan bahan alami yang ada disekitar.
Proses pembuatan Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) dengan
menggunakan bahan baku tauge ini tidak membutuhkan
waktu yang khusus sehingga tidak mengganggu aktivitas
rutin sehari-hari, pengerjaannya fleksibel. Sebagai hormon
penyubur tanaman, Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) juga dapat
digunakan  sebagai bahan  dalam  mempercepat
pertumbuhan dan perbanyakan tanaman secara vegetatif
seperti stek, cangkok dan okulasi.

Proses pembuatan Zat Pengatur Tumbuh berbahan dasar
tauge ini belum diketahui oleh ibu-ibu kelompok PKK Desa
Tenam. Dalam proses kegiatan pengabdian pembuatan Zat
Pengatur Tumbuh ini tim terkendala dengan sumberdaya
manusia. Sumber daya manusia yang dimaksud dalam hal
ini adalah kemampuan ibu-ibu kelompok PKK dalam
mengolah bahan alami (tauge) menjadi produk Zat
Pengatur Tumbuh. Keadaan yang demikian ini maka tim
pengabdian melakukan pembekalan baik berupa ilmu

pengetahuan maupun teknologi untuk mewujudkan
kegiatan pembuatan Zat Pengatur Tumbuh alami.
Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) tauge mengandung giberellin
fungsinya vyaitu sebagai pupuk pelengkap cair. Peran
giberelin dapat mendorong perkembangan biji dan kuncup,
pemanjangan batang dan pertumbuhan daun, mendorong
pembungaan dan perkembangan buah, mempengaruhi
pertumbuhan dan diverensiasi akar.
Konsentrasi senyawa Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) di Tauge
mengandung auksin 1,68 ppm, giberelin 39,94 ppm dan
sitokinin 96,26 ppm, yang mana eksrrak tauge sebagai Zat
pengatur Tumbuh mampu merangsang pertumbuhan akar.
Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) yang berunsur hormon ini
secara alami terdapat pada bagian tumbuhan baik pada
akar, daun batang atau pun buah (sehingga disebut juga
fitohormon). Aplikasi ZPT berpengaruh secara nyata dalam
memacu, menghambat atau mengubah pertumbuhan,
perkembangan dan pergerakan tanaman. ZPT alami
memiliki kelebihan, yaitu selain ramah lingkungan juga cara
membuatnya cukup mudah dan murah.

Zat Pengatur Tumbuh dapat dikelompokan menjadi tiga :

(1) ZPT mendukung pertumbuhan tanaman (positif).

- Auksin: jenis hormon yang mudah ditemukan pada pucuk
daun, pucuk akar, pucuk batang. Intinya setiap bagian
pucuk tanaman terdapat hormon auksin. Peran utama
hormon ini adalah membantu percepatan pertumbuhan
tanaman. Kecambah (toge) merupakan salah satu sumber
auksi yang mudah di temui.

- Sitokinin: merupakan hormon tumbuhan turunan dari
adenin yang berfungsi untuk merangsang pembelahan
sel. Aplikasi sitokinin pada umumnya bertujuan untuk
merangsang tumbuhnya tunas pada tanaman muda tapi
sering tidak optimal pada tanaman dewasa. Contoh bahan
yang mengandung sitokinin adalah bonggol pisang, air
kelapa dan jagung muda
Giberalin: jenis hormon yang berfungsi untuk merangsang
munculnya  bunga,  pemanjangan  batang  dan
pembungaan yang serempak contoh bahan yang
mengandung hormon giberalin adalah rebung, bawang
merah.
(2) ZPT menghambat (inhibitor) pertumbuhan: asam absisat
(ABA).
Sebagai hormon inhibitor, Asam Absisat bekerja berlawanan
dengan ZPT lain (auksin, sitokinin, giberalin). Cara kerjanya
yaitu menghambat aktifitas apikal meristematik. Contoh
bahan yang mengandung hormon Asam Absisat alami
adalah rizoma, ubi, tanaman kapas, alga hijau, tepung sari,
kulit biji (dari buah apel, advokat dan kelapa (tempurung)).

(3) ZPT yang dapat mendukung maupun menghambat

pertumbuhan: Etilen.

Etilen adalah hormon yang bekerja mendukung

pertumbuhan sekaligus menghambat. Hormon etilen

berperan penting dalam proses pematangan buah. Namun
jika aplikasi berlebihan justru berpengaru sebaliknya yakni
penghambat pertumbuhan, menyebabkan daun gugur
bahkan tanaman bisa mati. Contoh bahan yang
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mengandung etilen adalah buah tumat, apel, pisang dan
mangga

Dari ketiga jenis Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) maka
disepakati untuk membuat Zat Pengatur Tumbuh (ZPT)
yang mengandung hormon mendukung pertumbuhan
tanaman, sehingga tanaman bisa tumbuh dan berkembang
dan menghasilkan produk akhirnya yiatu panen yang
maksimal,

2. Metode

Desa Tenam secara geografis terletak di Kecamatan
Muara Bulian Kabupaten Batang Hari. Sebagian besar
masyarakatnya berprofesi sebagai petani. Kegiatan
pertanianyang ada di desa ini pada umumnya sebagai
penyadap karet, baik milik pribadi maupun sebagai buruh
sadap. Beberapa warga khususnya ibu-ibu tergabung dalam
kelompok PKK, dengan berbagai aktivitas kegiatan yang
dilakukan antara lain bercocok tanam atau bertani di sekitar
lahan pekarangan rumah. Ibu Mulyana merupakan ketua
kelompok dari kegiatan hari ini beranggotakan ibu-ibu
kader dari Desa Tenam sebanyak 15 orang yang selalu aktif
dalam berbagai kegiatan.

Kegiatan pertanian yang dilakukanoleh ibu-ibu PKK
adalah pertanian organik yang ramah lingkungan. Salah
satu kegiatan yang bisa mendukung kegiatan PKK ini adalah
tentang pembuatan ZPT (Zat Pengatur Tumbuh). Peran ZPT
(Zat Pengatur Tumbuha) sangat diperlukan walaupun dalam
konsentrasi kecil, dimana peran Zat Pengantur Tumbuh
(ZPT) sebagai perangsang, pemacu atau penghambat
pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Zat Pengatur
Tumbuh (ZPT) berperan sebagai perangsang, pemacu, atau
menghambat pertumbuhan dan perkembanagan tanaman.
Zat pengatur Tumbuh (ZPT) dibedakan menjadi dua, yaitu
Zat Pengatur Tumbuh alami dan Zat Pengatur Tumbuh
kimia. Umumnya Zat Pengatur Tumbuh alami langsung
tersedia dialam dan berasal dari bahan organik. Berikut ini
beberapa contoh bahan alami yang dapat dimanfaatkan
sebagai Zt {engatur Tumbuuh (ZPT) yaitu ektrak tauge,
ekstrak bawang merah, ekstrak rebung, dan air kelapa.

Zat Pengatur Tumbuh alami berbahan dasar lokal,
dengan memanfaatkan tauge dapat digunakan untuk
menyuburkan tanaman dan jika dikembangkan secara
serius tidak menutup kemungkinan dapat menjadi suatu
usaha yang menjanjikan serta dapat menambah
penghasilan, bahkan dapat membantu perekonomian bagi
anggota kelompok PKK. Bahan baku pembuatan Zat
Pengatur Tumbuh ini dapat diperoleh secara murah bahkan
gratis dengan memanfaatkan bahan alami yang ada
disekitar. Proses pembuatan Zat Pengatur Tumbuh dengan
menggunakan bahan baku tauge ini tidak membutuhkan
waktu yang khusus sehingga tidak mengganggu aktivitas
rutin sehari-hari, pengerjaannya fleksibel dan
mudah.Sebagai hormon penyubur tanaman, Zat Pengatur
Tumbuh juga dapat digunakan sebagai bahan dalam

mempercepat pertumbuhan dan perbanyakan tanaman
secara vegetatif seperti stek, cangkok dan okulasi.

Proses pembuatan Zat Pengatur Tumbuh berbahan dasar

tauge ini belumdiketahui oleh ibu-ibu kelompok PKK Desa
Tenam. Dalam proses kegiatan pengabdian pembuatan ZPT
ini tim terkendala dengan sumberdaya manusia. Sumber
daya manusia yang dimaksud dalam hal ini adalah
kemampuan ibu-ibu kelompok PKK dalam mengolah bahan
alami (tauge) menjadi produk ZPT. Keadaan yang
demikianini maka tim pengabdian melakukan pembekalan
baik berupa ilmu pengetahuan maupun teknologi untuk
mewujudkan kegiatan pembuatan zat pengatur tumbuh
alami.
Tauge mengandung Zat Pengatur Tumbuh giberellin serta
dapat berfungsi sebagai pupuk pelengkap cair. Giberelin
berperan untuk mendorong perkembangan biji dan kuncup,
pemanjangan batang dan pertumbuhan daun, mendorong
pembungaan dan perkembangan buah, mempengaruhi
pertumbuhan dan diverensiasi akar.

Pelatihan Pembuatan Zat Pengatur Tumbuh alamidari
tauge

Pada tahapproses pembuatan ZPT berbahan dasar tauge
ini diharapkan peserta yang dalam hal ini ibu-ibu PKK
dapat memahami teknologi tepat guna yang akan dipakai.

Adapun bahan-bahan yang digunakan dalam praktik

pembuatan Zat Pengatur Tumbuh pada kegiatan
pengabdian ini segabai berikut:

1. 2 kg Tauge

2. 1 kg gulapasir

3. Ya Vetsin/Micin

4. 20 liter Air

Adapun proses pembuatannya sebagai berikut:

1. Tauge, gula dan vetsin dihaluskan, kemudian

dimasukkan kedalam jerigen
2. Setelah itu dimasukkan 20 liter air ke dalam jerigen
3. Setelah semua bahan dimasukkan ke dalam jerigen

kemudian difermentasikan selama kurang lebih 3 hari atau
6 hari

4. Untuk penggunaan/aplikasi di lapangan, 1 liter Zat
Pegatur Tumbuh bisa diencerkan dalam 10 liter air(atau
tergantung kebutuhan)

Langkah selanjutnya tim pengabdian melakukan
pendampingan pada saat proses pembuatan Zat Pengatur
Tumbuh. Pendampingan selama proses kegiatan ini
bertujuan supaya peserta paham dalam pembuatan Zat
Pengatur Tumbuh dan hasilnya sesuai dengan yang
diharakapkan. Selama proses fermentasi prosedurnya
disampaikan bahwa bila sudah tiga hari bisa dibuka
sebentar untuk mengeluarkan gasnya lalu ditutup kembali
dan baru bisa digunakan bila Zat Pengatur Tumbuh tidak
panas selama proses fermentasi.
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3. Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat yang dilakukan di
Desa Tenam, Kabupaten Batang Hari, mengenai“Pembuatan
Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) Berbahan Dasar Tauge”. Setelah
tim melakukan pengabdian kepada ibu-ibu kelompok PKK
yang diketuai oleh Ibu Mulyana ini maka dihasilkan:

1. Kegiatan pengabdian dilakukan dari pemetaan lokasi
yang tidak jauh dari Kampus Universitas Graha Karya dan
dari lokasi terlihat ibu-ibu sangat memanfaatkan
perkerangan dan sangat aktif di kelompoknya

2. Petani lebih memilih Zat Pengatur Tumbuh kimia dari
pada Zat Pengatur Tumbuh alami, keadaan ini disebabkan
karena Zat Pengatur Tumbuh kimia mudah didapat.

3. Masih minimnya pengetahuan petani terutama ibu-ibu
kelompok PKK terhadap Zat Pengatur Tumbuh terutama Zat
Pengatur Tumbuh alami.

4. Selama ini masyarakat mengetahui bahwa dalam
pertumbuhan tanaman hanya cukup menggunakan pupuk
saja.

5. peserta yang terdiri dari 15 orang selama proses
pelaksanaan pembuatan Zat Pengatur Tumbuh, faham dan
mengetahui cara langkah-langkah dalam pembuatan Zat
Pengatur Tumbuh alami.

6. Hasil dari produk yang dipraktekan bisa nantinya
diimplemtasikan ke tanaman yang ditanam baik tanaman
hortikultura maupun tanaman hias

7. Dengan adanya praktek atau latihan langsung ibu-ibu
bisa menjadi tutor kembali nantinya kepada kelompok ib-
ibu lain sebagai contoh

8. Zat Pengatur Tumbuh yang dihasilkan bisa di manajemen
dengan baik untuk alternatif usaha bagi kelompok ibu-ibu
yang berminat melanjutkannya sebagai produk usaha.

9. hasil dari fermentasi Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) yang
diprkatekkan sesuai dengan ciri yang disebutkan dimana
warna agak coklat dan bau nya seperti masam tape

Post test dan pre test merupakan tolak ukur atau penilaian
keberhasilan dari kegiatan pengabdian, yang mana
prosedur post test dilaksanakan sebelum kegiatan dari hasil
peserta 15 orang hanya 5 orang yang faham tentang Zat
Pengatur Tumbuh karena latar belakang petani tapi tidak
peranh mengunakannya ke tanaman, pengalaman mereka
selama ini hanya cukup dengan pupuk dan pengendalian
hama serta penyakit. Untuk kegiatan pre test diberikan
setelah peserta di beritahu dalam proses pembuatan Zat
Pengatur Tumbuh alami, hasilnya 11 orang faham dan tahu.
Dengan demikian ada peningkatan yang signifikan terhadap
ibu-ibu kelompok PKK terhadap Zat Pengatur Tuambuh
alami.

Dari kegiatan pengabdian yang dilakukan oleh tim hasil yag
diperoleh yaitu mampu meningkatkan pengetahuan serta
ketrampilan peserta dalam pembuatan Zat Pengatur
Tumbuh alami berbahan dasar tauge. Hasil dari kuesioner
menunjukkan 10 dari 15 peserta pengabdian berminat
membuat Zat Pengatur Tumbuh dengan bahan dasar tauge.

Yang mana hasil dari praktek proses fermentasi bisa diliat
dari indlkatornya yaltu Zat Pengatur Tumbuh alami yang
terfementasi baik mencirikan warna coklat dan bau asam
menyerupai tape.

Gambar 2. Foto Bersama Pemateri dan Peserta Abdimas
di Desa Tenam

4. Kesimpulan

Ketrampilam untuk membuat Zat Pengatur Tumbuh (ZPT)
alami berbahan dasar tauge pada kegiatan pengabdian
kepada masyarakat oleh tim Universitas Graha Karya Muara
Bulian mampu meningkatkan pengetahuan kelompok Ibu-
ibu PKK Desa Tenam Kabupaten Batang Hari dan kelompok
Ibu-lbu PKK Batang Hari bisa sebagai fasilitator kembali
untuk mengaplikasikan ilmu yang didapat kepada kelompok
ibu-ibu lain. Selain itu kelompok ibu-ibu sudah terlatih
dalam pembuatan Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) sudah
digunakan ke tanaman yang ditanam sebagai bentuk
aplikasi mengikuti pelatihan.
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